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Abstract

PT Putra Wisanggeni Satu is a newly developed company. The attendance system and employee activity reports
are still done conventionally, namely employees who work at the client's place must go to the head office first
to do attendance by writing on paper and must return to the client's office. Making it difficult for employees
and less effective is not real time. In recapitulating the attendance of admins using Microsoft Excel here often
experience errors because they have to enter names, attendance and employee activity reports one by one with
a lot of data every day and takes a long time. The purpose of this research is to design and build an Android-
based Employee Attendance System Application to facilitate attendance and reporting of daily activities at PT
Putra Wisanggeni Satu. The implication of the research is to increase operational efficiency in changing the
digital absensis business process. The method used in this research is the Waterfall Method for system
developers and the model used is the Unified Modeling Language (UML). Testing the employee attendance
system application using the System Usability Scale (SUS) this test is to determine the quality of the application.
The results of testing applications through blackbox testing and questionnaires System Usability Scale
attendance system applications can help admins and employees in the company in data processing. Testing by
respondents gets a value of 73.5 from these results it is known that the grade scale is C and the acceptability

range is high. Adjecktive rating is in the good category.
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Abstrak

PT. Putra Wisanggeni Satu adalah perusahaan yang baru berkembang. Sistem Absensi dan laporan Kegiatan
Karyawan, Masih di lakukan secara konvesional yaitu karyawan yang bekerja di tempat klien harus ke kantor
pusat terlebih dahulu untuk melakukan absensi secara tulis di kertas dan harus kembali bekerja ke kantor
klien. Sehingga menyulitkan karyawan dan kurang efektif tidak real time. Dalam merekap absensi admin
menggunakan Microsoft Excel disini sering mengalami kesalahan dikarenakan harus memasukkan nama,
kehadiran dan laporan kegiatan karyawan satu persatu dengan data yang banyak setiap harinya dan
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membutuhkan waktu lama. Tujuan penelitian ini adalah Merancang dan membangun Aplikasi Sistem Absensi
Karyawan Berbasis Android untuk memudahkan absensi dan pelaporan kegiatan harian di PT. Putra
Wisanggeni Satu. Implikasi penelitian yaitu pada peningkatkan efisiensi operasional pada perubahan proses
bisnis absensis secara digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode Waterfall untuk
pengembang sistem dan Model yang di gunakan adalah Unified Modeling Language (UML). Pengujian
aplikasi Sistem Absensi karyawan menggunakan System Usability Scale (SUS) pengujian ini untuk mengetahui
kualitas aplikasi. Hasil dari pengujian aplikasi melalui blackbox testing dan kuisioner System Usability Scale
aplikasi sistem absensi dapat membatu admin dan karyawan di perusahan dalam Pengolahan data. Pengujian
oleh responden mendaptkan nilai 73,5 dari hasil tersebut diketahui grade scale nilai C dan acceptability range

nilai high . Adjecktive rating masuk dalam kategori good .

Kata Kunci: Sistem Absensi Karyawan, Android, Waterfall, System usability scale (SUS)
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini sangat maju, khususnya teknologi informasi
yang mengalami perkembangan sangat pesat. Kemajuan tersebut mendorong berbagai perusahan untuk
mengikuti perkembangan teknologi agar dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja . Salah satu
adalah sistem absensi dan laporan yang terdapat pada Organisasi atau perusahaan. Teknologi sangat di
butuhkan manfaatnya agar perusahan dapat mencapai tujuan pengolahan data yang baik[1], [2]. Pengunaan
perangkat smartphone yang mengalami perkembangan yang di dukung berbagai macam sistem operasi, seperti
10S, Windows Phone, Symbian, BlackBerry, Android, dan sistem operasi lainnya, namun perangkat OS yang
paling digunakan pegawai adalah android[3], [4].

PT. Putra Wisanggeni Satu merupakan Perusahaan yang baru berkembang yang aktif bergerak di bidang
Platform Digital, Konsultan Bisnis dan Perdagangan. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 21 April 2021 oleh
pemuda asal Jawa timur. Berdasarkan observasi dan wawancara bersama Direktur PT. Putra Wisanggeni Satu
Bapak Muhammad Alfan Nurdi.S.ST. Dalam perusahaan tersebut memiliki permasalahan terkait sistem
absensi dan kegiatan karyawan. Meskipun Perusahaan tersebut sudah menggunakan teknologi yang canggih.
Namun Sistem absensi masih belum sepenuhnya terkomputasi. Sistem Absensi dan laporan Kegiatan
Karyawan, Masih di lakukan secara konvesional yaitu karyawan yang bekerja di tempat klien harus ke kantor
pusat terlebih dahulu untuk melakukan absensi secara tulis di kertas dan harus kembali bekerja ke kantor klien.
Sehingga menyulitkan karyawan dan kurang efektif karena membutuhkan waktu lama tidak real time. Terdapat
karyawan yang melakukan input laporan kegiatan yang terlambat tidak sesuai waktu, serta pimpinan kesulitan
untuk melihat perkembangan kinerja karyawan yang bekerja di suatu instansi atau perusahaan lain. Admin
dalam merekap absensi menggunakan Microsoft Excel disini admin sering mengalami kesalahan dikarenakan
harus memasukkan nama, kehadiran dan laporan kegiatan karyawan satu persatu dengan data yang banyak

setiap harinya dan membutuhkan waktu lama. Dikarenakan masih belum ada aplikasi yang mendukung.
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Maka dari itu penulis berinisiatif untuk merancang dan membangun aplikasi sistem monitoring absensi dan
kegiatan Karyawan berbasis android untuk mengurangi kesekahan, memudahkan pengawas karyawan dan
agar pengolahan data tersimpan rapi dalam database sehingga menghasilkan laporan yang teliti sehingga tidak
memakan waktu yang lama dengan fitur foto absensi dan laporan kegiatan. Sistem aplikasi kepegawaian di
suatu perusahaan diharuskan terkomputerisasi agar dapat menyelesaikan permasalahan yang menimbulkan
penurunan produktivitas suatu instansi [5].

Aplikasi adalah program siap pakai yang dibuat untuk para pemakai yang telah dirancang untuk membuat
pengguna lebih produktif. Berdasarkan penelitian oleh [6], [7] yang menjelaskan bahwa aplikasi merupakan
sebuah perangkat lunak yang digabungkan penggunaannya dengan perangkat keras yang akan menjalankan
perintah atau instruksi dari penggunanya dalam mengolah kata, pengolah angka, dan lain sebagainya. Dari
pengertian aplikasi diatas disimpulkan yaitu aplikasi merupakan suatu perangkat lunak yang di dalamnya
terdapat program yang siap digunakan untuk memudahkan pengguna. Sistem merupakan suatu kumpulan
prosedur saling berkaitan dan terhubung antara yang satu dan lainnya untuk mencapai tujuan [8]-[10].

Beberapa penelitian oleh [11]-[13] menjelaskan bahwa absensi adalah suatu kehadiran atau ketidakhadiran
seseorang dalam suatu instansi atau organisasi dimana seseorang tersebut memiliki tanggungjawab atas
kehadirannya sehingga dapat diterapkan digitalisasi absensi untuk mengetahui kehadiran pegawai dalam suatu
perusahaan. Perkembangan sistem absensi saat ini sudah berkembang dengan adanya teknologi informasi yang
dapat diterapkan dalam berbagai bidang[14], [15]. Sehingga pada penelitian ini menerapkan metode waterfall
membangun aplikasi sehingga setiap Langkah dapat dilaksanakan secara terstruktur. Setiap langkah harus di
selesaikan untuk melanjutkan ke langkah selanjutnya. Pada penerapan manajemen database menggunakan
MySQL yang bersifat terbuka (open souce) dan bersifat relasional database (RDBMS) dan telah mengadopsi
teknologi client-server model. Sedangkan sifat dari RDBMS atau relasional database adalah perangkat lunak /
software di pakai untuk membuat dan mengolah database berbasiskan model relasional database[16].
Perancangan aplikasi menggunakan UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa visual yang digunakan
untuk pemodelan dan komunikasi terkait sistem yang menggunakan diagram dan teks pendukung. UML

perkembangannya untuk pembangunan perangkat lunak dengan teknik berorientasi pada objek[17].

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu Penelitian ini menghasilkan suatu
pendapat. Dengan mengumpulkan data — data untuk dilakukakn penilaian kualitatif lalu menganalisis dari data
yang di dapat dan mengambil kesimpulan dari data terkait penelitian. Peneliti ini memilih pendekatan
penelitian kualitatif karena dengan menggunakan metode tersebut peneliti dapat langsung menggali infromasi
dari responden dengan itu peneliti mendapatkan data yang valid. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu studi kasus atau case study. Penelitian studi kasus ini berpusat pada satu objek secara
intensif dan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Dalam penelitian ini studi kasusnya pada Perusahaan PT.
Putra Wisanggeni Satu perusahaan yang bergerak di bidang platfrom digital berlokasi di Gondang Wetan
Pasuruan. Model penelitian ini menggunakan metode waterfall karena prosesnya yang berurutan dan sistematis
dari tahap ketahap berikutnya sehingga cocok untuk pengembangan perangkat lunak. Berikut ini tahap
waterfall[ 18], [19] :



Gambar 1 Metode Waterfall

Tahap Requitment atau analisa kebutuhan, Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu tahap analisa
kebutuhan yang ber tujuan untuk menganalisa kebutuhan dari pengguna dan menganalisa sistem yang akan di
buat. Dalam tahapan analisa dijelaskan analisa kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

Tahapan Design, Tahap desain sistem adalah tahap lanjutan setelah analisis kebutuhan sistem dan kebutuhan
user. Tahap ini proses perancangan meliputi Unified Modeling Languange (UML), desain antarmuka sistem
dan basis data.

Tahap implementasi, Tahap selanjunya yaitu implementasi di mana pada tahap ini yaitu pengkodean untuk
menghasilkan sistem yang akan di uji pada tahap pengujian aplikasi.

Tahap Testing Tahap pengujian sistem yang telah di buat setelah melakukan proses pengkodean sistem .
pengujian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi yang layak digunakan oleh user. Pengujian sistem ini
menggunakan System Usability Scale .

Maintenance, Tahap terakhir yaitu perbaikan terhadap kesalahan sistem agar sistem dapat berjalan sesuai

dengan kebutuhan user.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Sistem

Analisa kebutuhan sistem merupakan tahap pertama dalam merancang sebuah sistem. Penulis menganalisa
masalah dari sistem yang ada kemudian memberikan solusi dari permasalahan yang di dapat. Berikut ini
kebutuhan analisis agar memudahkan merancang sebuah aplikasi .

Kebutuhan Fungsionalitas, Kebutuhan Fungsional dari Sistem Monitoring absensi dan kegiatan Karyawan
di Perusahaan yaitu sebagai berikut yaitu Sistem harus dapat mengambil foto dari pengguna untuk melakukan
absensi dan monitoring kegiatan harian perusahaan. Sistem harus menampilkan riwayat absensi dan monitoring
kegiatan karyawan di perusahaan.

Kebutuhan Non Fungsionalitas

1. Hardware yang digunakan dalam pembangunan aplikasi terdiri dari Laptop LENOVO T420 dengan
spesifikasi Processor : Intel Core i5, RAM : 4GB, Harddisk : 128 GB. Smartphone Realme C2 dengan
spesifikasi OS android : 9.0 (Pie), Processor : Octa-core 2.0 GHz, RAM/ROM : 2GB/32GB

2. Software yang digunakan yaitu Microsoft Windows 10 Pro 64 BIT : Sistem operasi, Figma : Sebagai editor
design aplikasi, Laravel, PHP myadmin, XAMPP : Sebagai localhost web server, Android Studio : Membangun
aplikasi serta Diagram Net: : Merancang design UML aplikasi.



Use Case Diagram
adalah suatu pemodelan yang menggambarkan sistem yang di buat untuk mendeskripsikan aktor satu
atau lebih. Serta di gunakan untuk mengetahui kegunaan sistem yang berhak menjalankan fungsi sistem

tersebut. Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

Malihat m

Gambar 2. Use Case Aplikasi Sistem Monitoring Absensi dan Kegiatan

Dari gambar 2 dapat di jelskan sebagai berikut yaitu 1 Sistem aplikasi monitoring absensi dan kegiatan
karyawan, Terdapat 3 aktor dalam use case diagram yaitu user, admin, direktur. Use case aplikasi monitoring
absensi dan kegiatan karyawan menggambarkan pengguna saling berinteraksi . Use case User dapat memilih
menu login, absensi dan input kegiatan karyawan. Admin dapat mengakses aplikasi yaitu menginput data
karyawan, melihat riwayat absensi, laporan kegiatan karyawan dan mencetak laporan. Direktur dapat melihat

semua riwayat absensi dan laporan kegiatan dari user dan admin.

Activity Diagram, Activity diagram merupakan gambaran dari setiap proses aktivitas sistem.
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Gambar 3. Activity Diagram Aplikasi Monitoring Absensi dan Kegiatan Halaman Login User

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan yaitu 1 initial code : Objek yang di awali, 4 action : Halaman
awal, klik masuk pilih halaman login , Masukkan Username dan Password, klik login Masuk Halaman

Dashboard. 1 activity final code : objek yang diakhiri.

Karyawan Sistem

Login Validasi

Y

Tidak

Ya

pilih absensi Halaman Dashboard

Menampilkan

Halaman absensi

pilih absensi masuk /
pulang

halaman Camera

Ambil foto absensi

Klik tombol simpan

Gambar 4. Aplikasi Monitoring Absensi dan Kegiatan Halaman Absensi

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa 1 initial code: Objek yang diawali. 9 action : Halaman
login, validasi, Halaman Dashboard, Klik pilih absensi , menampilkan halaman absensi , klik absensi masuk
atau pulang , halaman camera , ambil foto absensi, klik tombol simpan 1 activity final code : objek yang

diakhiri
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Gambar 5. Aplikasi Monitoring Absensi dan Kegiatan Halaman Admin mengolah laporan

Berdasarkan gambar 5 dapat dijelaskan bahwa 1 initial code: Objek yang diawali. 8 action: halaman
login, validasi sistem, halaman dashboard, klik laporan, menampilkan halaman form laporan, isi laporan form

laporan kegiatan, klik tombol simpan, penyimpanan data di database. 1 activity final code : objek yang di
akhiri

Sequence Diagram, Perancangan sequence diagram yaitu menjelaskan langkah proses respon dari setiap

kegiatan yang mehasilkan output. Berikut dibawah ini squence diagram aplikasi monitoring absensi dan

kegiatan karyawan.
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Gambar 6. sequence diagram user login aplikasi
Berdasarkan gambar 6 dapat dijelaskan bahwa 3 /ife : Halaman Login, validasi user, Database. 1 actor: user.

7 message halaman login jika memasukkan email dna passsword dengan benar maka akan masuk ke halaman
dashboard.
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Gambar 7. User absensi kehadiran
Berdasarkan gambar 7 dapat dijelaskan bahwa 3 Jife : Halaman absensi , validasi pengguna, Database.

1 actor : user. 7 message dari absensi masuk yang digunakan untuk mengelolah data kehadiran karyawan

yang dilakukan oleh actor user.

Halaman Menu
User Kegiatan [Validasi pengguna Database
E Klik Tombel L
' Menu Kegiatan . Melakukan
Foto Wajah Menyimpan data
—Foto, Nama, Jabatan
Kegialan

Menampilkan pesan

H Kegiatan Berhasil :
— asimpan  —| |[f————D0ataBemasiD

Gambar 8. Admin input kegiatan
Berdasarkan gambar 8 dapat dijelaskan bahwa 3 life : Halaman kegiatan , validasi pengguna, database.

1 actor : admin. 5 message admin menginputkan setiap kegiatan harian perusahaan agar dalam megelolah data

menjadi rapi.

Implementasi Sistem

Pada tahap ini merupakan hasil final dari tampilan aplikasi yang telah dirancang dan di bangun

diimplementasikan ke bahasa pemrograman menghasilakan suatu sistem yang akan di uji.
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Gambar 9. Halaman masuk, halaman login dan dashboard admin

Pada gambar 9 terdapat halaman awal jika di klik masuk akan tampil halaman login untuk
pengguna menginputkan email dan password klik login sebagai admin, kemudian masuk ke halaman dashbord

admin berisikan user, kegiatan, jabatan, dan absensi. Di menu kategori terdapat tambah user, tambah jabatan,
input kegiatan dan input absensi.

Selamet dateng di eplikas
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Gambar 10. Halaman login dan halaman dashboard user

Pada gambar 10 terdapat halaman login ketika user memasukkan email dan password, tampil halaman

dashboard user, dashboard user berisikan menu absensi dan jadwal kegiatan karyawan.

Gambar 11. Tambah user dan data user



Pada gambar 11 terdapat halaman tambah user untukmenambhakan user baru dan data user untuk

menanmpilkan data user baru yang sudah ditambahkan.

Gambar 12. Tambah jabatan dan data jabatan

Pada gambar 12 terdapat halaman tambah jabatan admin menanmbahkan jabatan baru dan halaman

data jabatan berisikan daftar jabatan yang sudah ditambahkan.

s - - L] -
Absorsi an » p
>

Waktu 07115103

[ s

Gambar 13. Halaman pilihan absensi, aambil foto wajah dan halaman riwayat absensi

Pada gambar 13 terdapat pilihan absensi karyawan masuk, pulang, izin, halaman foto wajah absensi

untuk mengambil foto wajah sebagai bukti kehadiran dan halaman riwayat absensi menampilkan hasil dari

absensi karywan.

Gambar 14. Halaman tambah laporan kegiatan dan riwayat kegiatan
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Pada gambar 14 terdapat input laporan kegiatan untuk menyimpan setiap kegiatan karyawan setiap hari dan

halaman riwayat kegiatan karyawan.

Pengujian Sistem

Pengujian, Pengujian Aplikasi yang di buat pada penelitian ini yaitu menggunaka metode System Usability
Scale (SUS). Metode System Usability Scale (SUS) digunakan dalam mengevaluasi berbagai jenis produk dan
layanan, yang didalamnya juga termasuk perangkat keras, lunak, mobile, web dari aplikasi, juga dapat
menggunakan metode ini aturan sebagai berikut:

1. Setiap pertanyaan dengan nomor ganjil maka skala jawaban responden dikurangi 1.

2. Setiap pertanyaan dengan nomor genap maka 5 dikurangi skala jawaban responden.

3. Skor SUS diperoleh melalui hasil penjumlahan skor untuk setiap pertanyaan dan kemudian akan

dikalikan dengan 2,5.

Berikut ini langkah — langkah dalam pengujian aplikasi :

1. Menentukan skenario pengujian

Pada tahap ini menentukan skenario pengujian aplikasi yang dibuat yaitu aplikasi absensi dan laporan di

PT. Putra Wisanggeni Satu dengan menjelaskan fitur — fitur yang ada dan memberikan kuisioner.

Tabel 1. Skala Nilai

Jawaban kor
Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-ragu (RG)

Setuju (ST)

Sangat Setuju (SS)

A WN|F-

Tabel 2. Kuisioner Metode SUS
No Pertanyaan STS TS RG S SS

Apakah sistem aplikasi monitoring
1 absensi dan laporan pegawai mudah dan
jelas bagi saya

Apakah Sistem Aplikasi monitoring
2 absensi dan kegiatan mudah dioperasikan

Bahasa yang digunakan di sistem aplikasi
3 monitoring absensi dan laporan karyawan
mudah dimengerti

Saya perlu bantuan orang lain untuk
4 menggunakan  aplikasi ~ monitoring
absensi dan laporan karyawan

Fitur di sistem aplikasi monitoring
5 absensi dan laporan karyawan berjalan
sesuai fungsinya

Design aplikasi monitoring absensi dan

6 laporan menjadi  alternatif supaya
mempermudah dalam membuat absensi
dab laporan
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Saya merasa orang lain akan memahami
7 cara menggunakan sistem ini dengan

cepat

Saya merasa sistem ini membingungkan
8

Saya merasa tidak ada hambatan dalam
9 menggunakan sistem ini

Saya perlu membiasakan diri terlebih
10  dahulu sebelum menggunakan sistem ini

2. Memilih responden

Dalam tahap memilih responden untuk melakukan pengujian aplikasiabsensi dan laporan di Putra

Wisanggeni Satu dengan melakukan pengujian kepada karyawan yang berjumlah 5 orang.

3. Pengujian Responden

Pengujian oleh responden dilakukan untuk mengetahui kualitas aplikasi yang di buat apakah sesuai dari

kebutuhan pengguna.

Pengujian Blackbox Testing, Tahap pengujian aplikasi monitoring absensi dan kegiatan karyawan pada PT.

Putra Wisanggeni Satu menggunakan Blackbox testing. Untuk pengujian aplikasi yaitu dari pihak

Perusahaan. Gambar 15 merupakan pengujian aplikasi :

No | HelasUs Skanemo pen Haul ymg
Sistem
1 Login L]mulﬁ?mdmmgnwd I
y=s Halzrmar daskboard
Sitem zican
5 : X el dan p g
2 Login vang s2lah “Kesalahan
Tenagee”
Diata vser yang
3 Tambah User Admin mengixi form tembeh user | telah ditambahlen
loemsudian ik tombol simpen alom sl &
data user
Admin mengisi form ahah | Dot J2bmn yang
4 Tambeh Jabatan Jabatan keemdian klik tombel preeiy i di
ampan data jebatten
Fitur pilihen alkan
‘menpmpliican jenis
5 Home User Usser pilik meren absensi bsens masdk,
pelanz
riwzyat absensi
User melalookan ahsensi masuk dan | Deta absensi user
§ Form absens pulanz dengan mengisi Form cam tampil di
sbsensi riwayat abseni
Dtz laporan
7 Lazporan User menginpus kegiatan hga,mldlﬁ
lzperzn
Data absenti 2ian
8 Cetak absenal Admn mencetak data absens ‘tercetzic berbentul
Dtz laporzn
9 Cetak lapporan Admin menceta kegatan kegiztan alon
kegiatan Iaryanan tercetak berbentui
e pif

Gambear 15. Pengujian blackbox testing

4.  Rekapitulasi hasil pengujian
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian SUS

No Reponden Usia  Jenis Kelamin Skor (Data)

Q Q Q Q Q Q Q Q Q Q

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Responden 1 28 Laki-Laki 4 2 4 2 4 3 4 1 1 2
2 Responden 2 27 Laki-Laki 4 2 4 2 4 2 4 2 2 2
3 Responden 3 28 Laki-Laki 4 2 4 2 4 4 4 2 2 1
4 Responden 4 27 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1
5 Responden 5 30 Laki - laki 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2

Setelah mengetahui skor dari responden kemudian menjumlahkan nilai SUS selanjutnya di kalikan
dengan 2.5. hasil pada tabel 4 berikut :
Tabel 4. Hasil Akhir

Responden Jumlah Hasil penilaian
(jumlah x 2.5)

1 27 67,5
2 28 70
3 29 72,5
4 33 82,5
5 30 75
Skor rata — rata ( Hasil akhir 367,5/5=73,5

Perhitungan metode SUS Kemudian jika sudah mengetahui hasil perhitungan dan penilaian SUS.

Selanjutnya mengunakan standart penentuan skor.

MOT ACCEPTARLE MARGINAL ACCEPTABLE
ACCEPTABILITY|
— | ow |G
CRADE

D [ s ] |
vl F [ c A

woss st
FRCTLLENT
ADIECTIVE — L L ooa AGINAR T
i

RATING

I T R I LT I I O

o 10 0 kL 40 50 6 10 80 90 100

Gambar 16. Standart penentuan skor Bangor
Berdasarkan gambar 16 maka dapat dijelaskan Hasil dari perhitungan diatas yaitu 73,5. Maka di
ketahui grade scale mendapatkan nilai C dan acceptability range mendapatkan nilai high. Adjektif rating
masuk dalam kategori good Maka dari hasil pengujian tersebut bahwa aplikasi layak dan sangat berguna
bagi perusahaan untuk sistem monitoring absensi dan kegiatan karyawan di kantor PT. Putra Wisanggeni

Satu..

13



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Putra Wisanggeni Satu, dapat disimpulkan bahwa (1) Perancangan
aplikasi monitoring absensi dan kegiatan karyawan menggunakan unified moddeling language dan figma
menghasilakan sebuah sistem aplikasi yang dapat membantu dalam memonitoring absensi dan kegiatan
karyawan di PT. Putra Wisanggeni Satu. ( 2) Penggunaan android studio dalam membuat aplikasi monitoring
absensi dan kegiatan karyawan berbasis android dapat dengan mudah untuk membantu mengetahui data-data
yang dibutuhkan dengan cepat dan dapat mengurangi jumlah waktu dan biaya yang dibutuhkan. (3) Hasil
pengujian aplikasi monitoring absensi dan kegiatan karyawan menggunakan System Usability Scale yaitu 73,5
.Maka grade scale mendapatkan nilai C dan acceptability range mendapatkan nilai high. Adjektiv range

mendapatkan kategori good. Dari hasil tersebut maka aplikasi layak digunakan.
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